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KATA PENGANTAR

Buku ini lahir dari kepedulian terhadap urgensi penguatan
pendidikan kejuruan yang benar-benar relevan dengan kebutuhan
dunia kerja, sekaligus menjawab tantangan era industri modern
yang menuntut kompetensi teknis, soft skills, dan kesiapan kerja
yang semakin kompleks.

Buku ini berupaya mengurai secara sistematis konsep,
prinsip, dan implikasi dari Teorema Prosser ke-12 dan ke-13,
sekaligus menyajikan contoh implementasi konkret di berbagai
konteks pendidikan vokasi, khususnya pada bidang keteknikan dan
ketenagalistrikan. Pembahasan tidak hanya berhenti pada tataran
teoritis, tetapi diperkuat dengan studi kasus pengembangan
training kit, e-modul, dan media simulasi yang dirancang secara
spesifik untuk memenuhi kebutuhan kompetensi kerja tertentu dan
kelompok sasaran tertentu. Dengan demikian, buku ini diharapkan
dapat menjadi jembatan antara teori pendidikan kejuruan klasik
dan praktik pembelajaran vokasi kontemporer yang berbasis
kebutuhan industri.

Penulis berharap buku ini dapat memberikan manfaat bagi
pendidik, mahasiswa, peneliti, pengambil kebijakan, dan seluruh
pihak yang menaruh perhatian pada pengembangan pendidikan
vokasi. Semoga karya ini dapat menjadi salah satu rujukan dalam
merancang pembelajaran  kejuruan yang lebih  spesifik,
kontekstual, dan berorientasi pada kebutuhan kelompok sasaran,
sehingga pendidikan vokasi benar-benar mampu melahirkan
lulusan yang kompeten, adaptif, dan siap menghadapi dinamika
dunia kerja.
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DAFTAR ISTILAH

Balai Latihan Kerja (BLK):

Lembaga pelatihan kerja yang
menyelenggarakan program peningkatan
keterampilan sesuai kebutuhan industri,
sering menjadi mitra SMK  untuk

OJT/prakerin dan pelatihan vokasi.

Community Based Training:

Program pelatihan berbasis masyarakat yang
menjadikan SMK sebagai pusat pelatihan
keterampilan praktis bagi warga sekitar,
misalnya pelatihan digital marketing bagi
masyarakat desa.

Competency Based Training
(CBT):

Model pelatihan yang berfokus pada
pencapaian kompetensi kerja yang terukur,
bukan pada lamanya waktu belajar, dan
digunakan dalam pendidikan vokasi modern.

E-modul interaktif:

Bahan ajar digital yang dirancang interaktif,
misalnya e-modul peramalan beban listrik
berbasis Matlab yang memandu mahasiswa
dari teori hingga praktik simulasi.

Employability skills: Seperangkat kompetensi yang membuat
lulusan mudah terserap dan bertahan di pasar
kerja, mencakup hard skills, soft skills, dan
sikap kerja seperti disiplin dan komunikasi.

Game  Based Learning | Pendekatan pembelajaran yang

(GBL): memanfaatkan game edukasi untuk melatih
kompetensi teknis dan soft skills melalui
simulasi dan latihan berulang.

Game  edukasi berbasis | Media pembelajaran berupa game yang

Unity: dikembangkan dengan game engine Unity

untuk mensimulasikan pekerjaan vokasional,
misalnya instalasi penerangan listrik.

Green economy:

Sistem ekonomi yang berupaya
menyeimbangkan pertumbuhan ekonomi,
kesejahteraan  sosial, dan  kelestarian
lingkungan melalui praktik pembangunan

berkelanjutan.

Green jobs:

Pekerjaan berkontribusi  pada

yang

vii




perlindungan lingkungan dan efisiensi

energi, misalnya teknisi energi terbarukan
atau analis efisiensi energi di sektor

ketenagalistrikan.

Group Needs (Teorema

Prosser ke-13):

Prinsip bahwa pendidikan vokasi efektif bila
memenuhi kebutuhan pelatihan spesifik
suatu kelompok pada waktu yang tepat dan
dengan cara yang memungkinkan mereka
paling diuntungkan.

Hard skills:

Keterampilan teknis yang spesifik dengan
pekerjaan, misalnya instalasi motor listrik,
pemrograman PLC, atau peramalan beban
listrik menggunakan Matlab.

Internet of Things (IoT):

Jaringan perangkat yang saling terhubung
melalui internet dan
mengendalikan variabel proses, misalnya
sistem  monitoring dan tekanan

untuk mengukur

suhu
produksi.

Kampus Merdeka / Praktisi
Mengajar:

Program kebijakan yang mempertemukan
mahasiswa dengan dunia kerja melalui
keterlibatan ~ praktisi  industri ~ dalam
pembelajaran dan kegiatan vokasi.

On the Job Training (OJT) /
Prakerin:

Pelatihan kerja langsung di lingkungan
industri sebagai bagian dari kurikulum SMK
untuk memberikan pengalaman kerja nyata
kepada siswa.

Pendidikan kejuruan/vokasi:

Pendidikan yang mempersiapkan peserta
didik bekerja di bidang tertentu dengan

penekanan pada keterampilan  praktis,
kesiapan kerja, dan kesesuaian dengan
kebutuhan industri.

Project Based Learning: Model pembelajaran yang

mengorganisasikan belajar melalui proyek
nyata yang meniru permasalahan dan proses
kerja di dunia industri.

Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK):

Satuan pendidikan menengah formal yang
menyelenggarakan  pendidikan  kejuruan
sebagaimana diatur dalam UU Sisdiknas dan
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PP tentang penyelenggaraan pendidikan.

SKKNI (Standar Kompetensi
Kerja Nasional Indonesia):

Standar kompetensi kerja nasional yang
digunakan sebagai
kurikulum  dan

pendidikan vokasi.

rujukan penyusunan
skema  sertifikasi  di

Soft skills: Keterampilan non-teknis yang mendukung
keberhasilan kerja, seperti etos kerja,
komunikasi, kerja sama tim, disiplin, dan
integritas.

Specific Job Training | Prinsip bahwa setiap okupasi memiliki isi

(Teorema Prosser ke-12):

pengetahuan dan keterampilan yang khas,
sehingga pelatihan vokasi harus dirancang
spesifik untuk satu pekerjaan tertentu.

Teaching Factory (TeFa):

Model SMK  yang
mengintegrasikan kegiatan belajar dengan
proses produksi barang/jasa berstandar
industri, sehingga sekolah berfungsi sebagai
“pabrik di dalam sekolah”

pembelajaran  di

Teorema Prosser:

Enam belas dalil pendidikan kejuruan yang
menekankan efisiensi  sosial,
dengan dunia kerja, pembelajaran yang
menyerupai lingkungan industri, dan latihan
yang sistematis.

relevansi

Training kit:

Perangkat atau alat yang
dirancang khusus sebagai media pelatihan
untuk suatu pekerjaan, misalnya training kit
engine control panel generator diesel bagi

operator PLN Nabire.

rangkaian

Vocational Education in a
Democracy:

Buku Prosser & Quigley tahun 1949 yang

menjadi rujukan utama perumusan 16
Teorema Prosser mengenai pendidikan
kejuruan.

Vocational education

(pendidikan vokasi):

Istilah bahasa Inggris untuk pendidikan
vokasi, menekankan layanan sosial yang
efisien dengan memenuhi kebutuhan
pelatihan spesifik individu dan kelompok.
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Buku ini mengkaji implementasi pelatihan kerja spesifik dan pendekatan Group
Needs dalam pendidikan vokasi untuk meningkatkan kesiapan kerja dan
keterampilan lulusan. Fokus utama dari Buku ini adalah bagaimana pelatihan
yang disesuaikan dengan kebutuhan industri serta pendekatan berbasis
kelompok dapat memperkuat kompetensi siswa dan menciptakan lulusan yang
lebih siap menghadapi tantangan dunia kerja. Pelatihan kerja spesifik merujuk
pada program pendidikan yang menyesuaikan materi dengan tuntutan pasar
kerja di bidang tertentu, sementara Group Needs menekankan pentingnya
penyesuaian kurikulum berdasarkan kebutuhan kelompok atau komunitas
industriyangrelevan.

Buku ini bertujuan untuk menggali efektivitas kedua pendekatan ini dalam
pendidikan vokasi, baik dari perspektif pengembangan kompetensi teknis
maupun sosial. Dengan melibatkan berbagai stakeholders, seperti pengusaha
dan praktisi industri, diharapkan pelatihan ini dapat menciptakan sinergi yang
lebih baik antara dunia pendidikan dan dunia kerja. Melalui studi ini, diharapkan
dapat ditemukan rekomendasi untuk meningkatkan relevansi dan kualitas
pendidikan vokasi, sehingga menghasilkan lulusan yang tidak hanya memiliki
keterampilan teknis, tetapi juga memiliki kemampuan beradaptasi dan bekerja
dalam tim yang efektif.
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